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INTEREST RATES %

BI RATE 6.00

FED RATE 5.50

INDEXES 18-April 19-April % 

IHSG 7166.81 7087.32 (1.11)

LQ45 935.51 920.31 (1.62)

S&P 500 5011.12 4967.23 (0.88)

DOW JONES 37775.38 37986.40 0.56 

NASDAQ 15601.50 15282.01 (2.05)

FTSE 100 7877.05 7895.85 0.24 

HANG SENG 16385.87 16224.14 (0.99)

SHANGHAI 3074.23 3065.26 (0.29)

NIKKEI 225 38079.70 37068.35 (2.66)

Source: Bloomberg. CNBC. CNBC Indonesia. Trading Economics

FOREX 19-Apr 22-Apr %

USD/IDR 16250 1620 0.06

EUR/IDR 17262 17349 0.50

GBP/IDR 20157 20148 (0.04)

AUD/IDR 10371 10491 1.16

NZD/IDR 9539 9637 1.03

SGD/IDR 11903 11950 0.39

CNY/IDR 2244 2245 0.06

JPY/IDR 105.38 105.15 (0.22)

EUR/USD 1.0623 1.0670 0.44)

GBP/USD 1.2404 1.2391 (0.10)

AUD/USD 0.6382 0.6452 1.10

NZD/USD 0.5870 0.5927 0.97

BONDS 18-April 19-April % 

INA 10 YR 
(IDR) 6.94 7.04 1.41 

INA 10 YR 
(USD) 5.41 5.47 1.00 

UST 10 YR 4.63 4.62 (0.26)

Senin, 22 April 2024

COUNTRIES
Inflation

(YoY)
Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.05% 0.52%

U.S 0.40% 3.50%

Global

Pasar Asia-Pasifik pulih dari aksi jual pada hari Jumat karena investor menantikan data baru dari

Tiongkok, Jepang dan Korea Selatan minggu ini. Akan tetapi, pasar di wilayah Asia rata-rata masih

mengalami pelemahan efek dari Israel melancarkan serangan terhadap Iran, dimana menyebabkan

saham-saham melemah dan aset-aset safe-haven menguat. Di sisi lain, Nasdaq dan S&P 500

melemah untuk sesi keenam berturut-turut, mencatat penurunan beruntun terlama sejak Oktober

2022. Penurunan ini terjadi Ketika saham Nvidia melemah ditambah kekhawatiran pasar akibat

konflik geopolitik dan inflasi yang tinggi. Sebaliknya, Dow Jones menguat 0,56%, didorong oleh

lonjakan lebih dari 6% pada saham American Express setelah adanya laporan keuangan terbaru.

Domestik

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) melemah 2,30% ke zona merah sepanjang pekan lalu

setelah libur Lebaran. IHSG ditutup melemah 1,11% pada perdagangan Jumat. Sepanjang pekan

lalu, indeks hanya ditutup di zona hijau sekali dalam empat hari perdagangan. Ini menjadi tiga

minggu beruntun indeks seluruh saham RI mengalami penurunan. Nilai transaksi indeks pada akhir

perdagangan Jumat mencapai Rp13,78 triliun, dimana 18,92 miliar saham berpindah tangan 1,21

juta kali. Ada 115 saham menguat, 204 stagnan, sementara 456 melemah. Sementara itu, investor

asing tercatat melakukan penjualan bersih besar-besaran, yakni Rp7,91 triliun di seluruh pasar,

dengan rincian Rp3,93 triliun di pasar reguler dan Rp3,97 triliun di pasar negosiasi dan tunai.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Spot USD/IDR pada perdagangan kemarin dibuka pada level 16,250 kemudian bergerak naik ke

16,295. Bank sentral kemudian melakukan intervensi melalui instrumen DNDF, mendorong spot

untuk bergerak turun ke kisaran 16,275 – 16,285. Pagi ini Spot dibuka di level 16,240 – 16,260

dengan range diperkiraan di 16,180 – 16,260. Imbal hasil INDOGB cenderung naik tipis di seluruh

seri benchmark di kisaran 7% -7.15% pada perdagangan Jumat. Imbal hasil obligasi 5 tahun dan 10

tahun naik 14-15bps, sementara itu, long end series naik sekitar 5bps. Pelaku pasar juga

menantikan hasil pertemuan BI pekan ini.

Loan Prime Rate 1Y 3.45% 3.45% 3.45%

Loan Prime Rate 5Y APR 3.95% 3.95% 3.95%

Balance of Trade MAR $0.87B $1.5B

Government Budget to GDP 2023 -3.6% -3.2%

Consumer Confidence Flash APR -14.9 -14.2

ECB President Lagarde Speech 
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